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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil
Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987.
Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang sudah diserap
ke dalam Bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke dalam Bahasa
Indonesia sebagaimana terlihat dalam kamus linguistic atau kamus besar Bahasa
Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah sebagai

berikut.

1. Konsonan
Fonem-fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf, Dalam translitersi itu sebagian dilambangkan
dengan huruf sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin.

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
\ Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
& Sa S Es (dengan titik di atas)
c Jim J Je
Ha (dengan titik di
c Ha H bawah)
Huruf Arab |  Nama Huruf Latin Keterangan
c Kha Kh Ka dan ha




De

3 Dal D
Zei (dengan titik di
’ Zal Z atas)
J Ra R Er
B Zai 7 Zet
o Sin S Es
o Syin Sy Es dan ye
Es (dengan titik di
= Sad S bawah)
de (dengan titik di
o= Dad D bawah)
Te (dengan titik di
- Ta T bawah)
Zet (dengan titik di
- Za Z bawah)
g ‘ain ‘ Koma terbalik di atas
¢ Gain G Ge
é Qaf Q Qi
< Kaf K Ka
Huruf Arab |  Nama Huruf Latin Keterangan
J Lam L El
¢ Mim M Em
U Nun N En
3 Wau W We
5 Ha H Ha
2 Hamzah Apostrof
é Ya Y Ye

Vi




2. Vokal

Vokal panjang

Vokal tunggal Vokal rangkap
I=a I=a
E¥ < = ai =1
I=u s=au S=u

3. Ta Marbutah
Ta Marbutah hidup dilambangkan dengan /t/
Contoh :
Alea 31 editulis mar 'atun jamilah
Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/
Contoh :
4Ll ditulis Fatimah
4. Syaddad (Tasydid, Geminasi)
Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf

yang diberi tanda syaddad tersebut.

Contoh :
Ly ditulis rabbana
gl ditulis al-birr

5. Kata sandang (artikel)
Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya yaitu bunyi /l/ diganti dengan hururf yang sama dengan

huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.
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Contoh:

1) Ditulis Asy-syamsu
da Ditulis ar-rojulu
| Ditulis As-sayyidah

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah™ ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /1/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti

dan dihubungkan dengan tanda sempang

Contoh :
il ditulis al-gamar
gl ditulis al-badi
ol ditulis al-jalal

Huruf Hamzah

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan akan tetapi jika
hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu
ditransliterasikan dengan apostrof /°/

Contoh :

& yal Ditulis Umirtu

5o Ditulis Syaiun

viii



PERSEMBAHAN
Skripsi ini aku persembahkan untuk :
Alm. Bapak Rawan dan Ibu Turiyah selaku kedua orang tua saya
Ibu Nadzifatuz Zulfa, M.Pd. Selaku Dosen Wali Akademik

H. Hasan Su’aidi, M.S.I selaku dosen pembimbing, serta dosen dan seluruh staff

Adminitrasi Fakultas Ushuludin Adab dan Dakwah IAIN Pekalongan.
Alamamaterku tercinta
Institut Agama Islam Negeri Pekalongan
Teman-teman
Jurusan Bimbingan Penyuluhan Islam Angkatan 2017
Keluarga Besar
Keluarga Besar Ibu Turiyah

Kelurga Besar

Pondok Pesantren Al-Islah desa Kebagusan



MOTTO

“ORANG YANG SEMPURNA ADALAH ORANG YANG MEMILIKI
GAGASAN DAN MAU MELAKUKAN MUSYAWARAH”



ABSTRAK

Sarip, Moh. Amir. 2021. Relevansi Nilai-Nilai Bimbingan Islam dengan Kaidah
fighiyyah ad-Daf’u agwa min ar-Raf’i dalam kitab al-Fara’id al-Bahiyyah. Skripsi
Jurusan Bimbingan Islam. Dosen pembimbing. H. Hasan Su’aidi, M. Si.

Kata kunci: Bimbingan Islam, Kaidah Figh ad-Daf’u agwd min ar-Raf’i, dan kitab
al-Fara’id al-Bahiyyah

Bimbingan Islam merupakan sebuah layanan yang mempunyai mempunyai nilai-
nilai yang baik, salah satunya adalah nilai preventif. Salah satu fungsi dari
dilaksankannya bimbingan Islam adalah untuk mencegah terjadinya suatu masalah
yang belum terjadi. Disamping hal tersebut, tentunya dalam Islam terdapat dalil-
dalil yang membahas tentang pencegahan, seperti kaidah fighiyyah ad-Daf"u agwa
min ar-Raf’i dalam kitab al-Fard’id al-Bahiyyah. Dalam hal ini, peneliti berusaha
menggali relevansi yang terdapat pada nilai-nilai bimbingan Islam dengan kaidah
fighiyyah ad-Daf’u agwd min ar-Raf’i dalam kitab al-Fara’id al-Bahiyyah.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian library
research atau penelitian kepustakaan yang menggunakan metode analisis isi.
Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data berupa dokumentasi. Sumber
datanya primer berasal dari buku bimbingan konseling Islam dan kitab al-Fara 'id
al-Bahiyyah, sedangkan data sekunder diambil dari data-data pendukung dan yang
berkaitan dengan topic pembahasan seperti buku, skripsi dan jurnal, maupun karya
tulis lainnya.

Hasil dari penelitian yang dilakukan oleh peneliti menunjukan bahwa terdapat
relevansi antara nilai-nilai bimbingan konseling Islam dengan kaidah fighiyyah ad-
Daf’u agwa min ar-Raf’i dalam kitab al-Fara’id al-Bahiyyah adalah bahwa
dilaksanakannya bimbingan Islam itu sesuai dengan kaidah fighiyyah ad-Daf"u
agwa min ar-Raf’i dalam kitab al-Fard’id al-Bahiyyah, yang mana keduanya
memiliki kesamaan yaitu terdapat indikasi pencegahan atas suatu masalah.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sebagai landasan aktivitas umat Islam sehari-hari dalam usaha
memahami maksud-maksud ajaran Islam (maqgashid al-syari’ah) secara lebih
menyeluruh, keberadaan kaidah-kaidah figh menjadi sesuatu yang amat
penting. Baik baik para ahli ushul maupun fugaha, pemahaman terhadap
kaidah-kaidah figh adalah mutlak diperlukan untuk melakukan suatu ijtihad
atau pembaruan pemikiran dalam masalah ibadah, muamalah, dan skala
prioritas. Kaidah-kaidah figh adalah salah satu hal penting sebagai pedoman
bagi umat Islam untuk menyelesaikan masalah hukum yang mereka hadapi
dalam kehidupan sehari-hari. Tanpa pedoman, mereka tidak dapat mengetahui
batas-batas boleh-tidaknya sesuatu itu dilakukan, mereka juga tidak dapat
menentukan perbuatan yang lebih utama untuk dikerjakan atau lebih utama
untuk ditinggalkan. Dalam berbuat atau berperilaku mereka terikat dengan
rambu-rambu dan nilai-nilai yang dianut, baik berdasarkan ajaran agama
maupun tradisi-tradisi yang baik.*

Kaidah figh merupakan kumpulan kaidah-kaidah yang berisi tentang
aturan-aturan yang diambil dari hasil generalisasi terhadap berbagai masalah
hukum-hukum figh yang serupa, memiliki kesamaan illat, dan fungsinya untuk

mendekatkan dan mengklarifikasi berbagai macam persoalan yang berbeda

1 Duski Ibrahim, al-Qawéa’id al-Fighiyyah (kaidah-kaidah figh). (Palembang: CV.
Amanah, 2019), hal. 1



sehingga mempermudah mengetahuinya.? Menurut Taj ad-Din as-Subki,
kaidah figh ialah suatu kaidah yang bersifat global yang bisa diterapkan pada
seluruh bagian-bagianya guna memperoleh pengetahuan dan pemahaman akan
hukum-hukum bagian tersebut.® Sedangkan menurut Ali Ahmad an-Nadwi,
kaidah figh ialah aturan-aturan syara’ yang bersifat umum, kemudian dengan
aturan tersebut dapat diketahui aturan yang masih dijangkauannya.* Dari
berbagai uraian diatas, bahwasannya kaidah figh berasal dan berlandasan kitab
Allah dan sunah nabi, akan tetapi tidak secara langsung karena kaidah figh
berasal dari figh, sedangkan figh dihasilkan dari ushul figh melalui proses
ijtihad para ulama.

Nabi SAW dan para sahabat telah meninggalkan asas-asas pembinaan
hukum Islam, yang menjadi prinsip untuk dipedomani dalam pemikiran hukum
Islam, yaitu (1) ‘Adam al-Haraj, prinsip meniadakan kepicikan dan tidak
memberatkan. Prinsip ini sangat sejalan dengan tabiat manusia yang tidak
menyukai beban, terutama beban berat. (2) Taglil at-Takalif, prinsip ini adalah
kelanjutan dari prinsip di atas, yaitu prinsip menyedikitkan beban. Allah
melarang kaum muslimin memperbanyak pertanyaan tentang hukum yang
belum ada, yang berakibat akan memberatkan mereka sendiri. (3) At-Tadrij fi
at-Tasyri, prinsip ini berarti bahwa hukum Islam itu ditetapkan secara bertahap.
Pada kenyataannya, setiap manusia dalam masyarakat mempunyai tradisi atau

adat kebiasaan, baik tradisi yang baik maupun tradisi yang tidak baik, bahkan

2 Darmawan, kaidah-kaidah fighiyah, (Surabaya: Revca Prima Media, 2020), hal. 3
3 Ali Ahmad an-Nadwi, algawaid al-figiyyah, (Beirut: Dasar al-Qalam, 1999), hal. 41
4 Ali Ahmad an-Nadwi, alqawaid al-figiyyah..., 45



membahayakan. Mereka jelas sudah terbiasa mempraktekkan tradisi yang
dianut, sehingga sangat sulit untuk melakukan suatu perubahan dari satu tradisi
lama ke tradisi baru yang lain. (4) Musayarah bi mashalih an-Nas, prinsip ini
berarti bahwa penetapan suatu hukum haruslah sejalan dengan kemaslahatan
manusia, baik individu maupun sosial. Dengan ungkapan lain, penetapan
hukum tidak pernah meninggalkan unsur masyarakat sebagai bahan
pertimbangan. Sebagai penjabaran dari prinsip ini, paling tidak ada tiga kriteria
penetapan hukum. Pertama, hukum yang ditetapkan itu benar-benar untuk
kemaslahatan manusia dan mereka memang membutuhkan aturan hukum itu,
dalam rangka mewujudkan kemaslahatan dan kesejahteraan. Kedua, hukum itu
ditetapkan oleh pihak berwenang atau memiliki otoritas, sehingga dapat
mengikat masyarakat. Ketiga, hukum itu ditetapkan sesuai dengan kebutuhan.®

Kemudian secara garis besar, hukum Islam dapat diklasifisikan menjadi
dua macam yaitu hukum ibadah dan hukum mu’amalah. Hukum ibadah
merupakan suatu hal yang memuat dan melibatkan hubungan antara manusia
dan tuhannya, seperti salat, puasa, zakat, haji dan ibadah lainnya. Sedangkan
hukum mu amalah merupakan suatu hal yang memuat dan melibatkan antara
seseorang dengan orang lain, seperti perkawinan, jual beli, pinjam meminjam,
tindak kejahatan, dan masalah yang lainnya.

Sekarang ini, hukum mu ‘amalah telah mengalami perkembangan dan
telah mengambil macam-macam disiplin ilmu yang berisi atau yang

berhubungan dengan kaidah-kaidah figh, seperti halnya bimbingan Islam.

5 Duski Ibrahim, al-Qawd 'id al-Fighiyyah (kaidah-kaidah figh)..., 31-33



Bimbingan Islam adalah suatu usaha yang dilakukan oleh seorang konselor
dalam mengembangkan kemampuan seorang konseli atau individu untuk
berusaha memahami dan menyelesaikan masalah yang menyangkut pada
dirinya, mencegah agar tidak terjadi kembali masalah-masalah yang telah
dialaminya, serta berusaha memilih dan melakukan langkah-langkah yang
utama dalam rangka mengapai kesuksesan dunia akhirat.® Terdapat beberapa
fungsi dalam bimbingan Islam, salah satunya adalah fungsi pencegahan
(Preventif), yaitu suatu upaya seorang pembimbing dalam mengatasi dan
mencegah masalah yang mungkin bisa terjadi kembali. Disamping hal tersebut,
dalam kaidah-kaidah fighiyyah pula terdapat kaidah yang membahas tentang
pencegahan yang berbunyi “ad-Daf’u agwa min ar-Raf’l”, artinya “Menolak
itu lebih kuat daripada mengankat atau menghilangkan”. Dan dalam ilmu
kedokteran sering kita dengar istilah “mencegah lebih baik daripada
mengobati”, atau dalam istilah lain “preventif lebih baik daripada kuratif™.
Dengan demikian, terdapat hubungan antara kaidah-kaidah fighiyyah dengan
pelayanan bimbingan konseling Islam, maka dari itu peneliti tertarik meneliti
tentang “RELEVANSI NILAI-NILAI BIMBINGAN ISLAM DENGAN
KAIDAH FIQHIYYAH AD-DAF’UAQWA MIN AR-RAF’I DALAM KITAB

AL-FARA’ID AL-BAHIYYAH”.

® Saiful Akhyar Lubis, Konseling Islami, (Yogyakarta: Elsaq Press, 2007), hal. 98



B. Rumusan Masalah
Rumusan masalah yang ingin dicapai penelitian ini adalah :
1. Bagaimana konsep kajian kaidah fighiyyah ad-Daf’u aqwd min ar-Raf’i
dalam kitab al-Fara-id al-Bahiyyah ?
2. Bagaimana relevansi nilai-nilai bimbingan Islam dengan kaidah fighiyyah

ad-Daf’u agwd min ar-Raf’i dalam Kitab al-Fara-id al-Bahiyyah?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai penelitian ini adalah :
1. Untuk mengetahui dan memahami konsep kajian kaidah fighiyyah ad-
Daf’u agwa min ar-Raf’i dalam Kitab al-Fara-id al-Bahiyyah
2. Untuk mengetahui dan memahami relevansi nilai-nilai bimbingan Islam
dengan kaidah fighiyyah ad-Daf’u agwd min ar-Raf’i dalam kitab al-
Fara-id al-Bahiyyah.

D. Manfaat Penelitian

Manfaat yang ingin dicapai penelitian ini adalah :
1. Manfaat Teoritis
Dalam hal ini, manfaat secara teoritisnya adalah memperkaya
pengetahuan bagi penulis, pembaca dan bagi jurusan ushuluddin dan
dakwah khususnya prodi bimbingan penyuluhan Islam dalam memahami
relevansi nilai-nilai bimbingan Islam dengan kaidah fighiyyah ad-Daf’u

agwa min ar-Raf’i dalam kitab al-Faréa-id al-Bahiyyah.



2. Manfaat Praktis
Dalam hal ini, manfaat secara praktisnya adalah sebagai acuan bagi
seorang pembimbing dalam melaksanakan bimbingan Islam.

3. Manfaat Akademik

Dalam hal ini, manfaat secara akademiknya adalah memperkaya
keilmuan dan pengetahuan dalam hal ilmiah yang kemudian dapat menjadi
pandangan bagi pembaca mengenai relevansi nilai-nilai bimbingan Islam
dengan kaidah fighiyyah ad-Daf"u agwa min ar-Raf’i dalam kitab al-Fara-
id al-Bahiyyah.

E. Penelitian Relevan
Penelitian relevan merupakan hal yang sangat penting dalam suatu
penelitian, karena untuk mengetahui plagiat dan menunjukkan keaslian dalam
penelitian ini. Peneliti menemukan penelitian terdahulu yang relevan dan ada
kaitannya dengan penelitian ini., yaitu sebagai berikut :

1. M. Adib Hamzawi, 2016, Jurnal, judul Qawa’id Usiliyyah & Qawa’id
Fighiyyah (Melacak Konstruksi Metodologi Istinbath al-Ahkam). Jurnal
Penelitian Pendidikan, Agama dan Kebudayaan. Vol. 2(2).

Figh sebagai bingkai kehidupan umat Islam untuk selalu berjalan
di atas rel kebenaran atas nama agama merupakan produk ijtihad. Sebagai
sebuah produk, harus ada manhaj atau metodologi dan seperangkat aturan
yang digunakan untuk membangunnya. Bagi sebagian sarjana hukum

Islam, aturan yang mengatur proses penalaran dan perumusan figh



(istinbath al-ahkam) sering dipenuhi dalam aturan standar ushul figh dan
gawa’id figh. Jarang ada penelitian yang lebih mendalam dari mana aturan-
aturan yang terkandung dalam ushul dan figh gawa’id diturunkan. Namun
sebagai aturan, tentu ada dasar-dasar yang menjadi pedoman persiapan.
Ushul figh dan gawaid figh dibangun atas dasar yang dinamakan kaidah
ushuliyah dan kaidah fighiyyah. Melalui kajian pustaka, tulisan ini
mengkaji asal-usul penyusunan kaidah yang dewasa ini telah diakui
sebagai metodologi istimbath al-ahkam. Sehingga umat Islam memahami
bagaimana suatu produk hukum figh diproses dari pangkal sampai ujung.
Selain itu, pemahaman yang mumpuni tentang konstruksi lahirnya sebuah
metodologi akan membawa lahirnya figh sebagai produk yang lebih diakui
secara akademis yang diberkahi oleh para akademisi idealis.

Jurnal ini membahas tentang Qawd’id Usiiliyyah & Qawa’id
Fighiyyah, khususnya tentang model susuanan metologi antara Qawa 'id
Usuliyyah & Qawa 'id Fighiyyah dalam pengambilan hukum yang bertujuan
guna mempermudah para ahli hukum dalam menentukan dan mengambil
suatu hukum yang terkandung dalam Qawa’id Usiliyyah & Qawa’id
Fighiyyah
. Muhammad Igbal, 2018, Jurnal, judul Urgensi kaidah-kaidah figh
terhadap aktualisasi hukum Islam kontemporer. Jurnal Edu Tech. Vol.
4(2)

Kehidupan manusia yang terus berkembang sesuai dengan fitrah

kemanusiannya, menjadikan banyaknya kasus-kasus baru muncul tanpa



ada ketentuan hukumnya baik dalam al-Qur’an maupun Hadis. Dinamika
masyarakat yang terus berkembang tersebut, tak sejalan dengan teks
hukum yang sifatnya statis. Berdasarkan kondisi tersebut diperlukan
adanya reaktualisasi hukum Islam dalam konteks kekinian. Masalah lain
yang mengemuka adalah untuk melakukan reaktualisasi tetap harus ada
mekanisme atau formula dalam menemukan hukum baru tersebut. Kaidah-
kaidah figh ternyata memberikan solusi konkrit akan kebutuhan metode
atau cara dalam menemukan hukum (istinbath al-ahkam) itu. Dengan
adanya kaidah-kaidah figh maka diharapkan masalah-masalah
kontemporer dapat ditemukan jawabannya sebagai aplikasi terhadap
reaktualisasi hukum Islam.

Jurnal ini membahas tentang urgensi-urgensi dari kaidah-kaidah

figh akan aktualisasi hukum Islam kontemporer, yang mana melalui
kaidah-kaidah figh masalah-masalah kontemporer dapat ditemukan
jawabannya sebagai aplikasi terhadap reaktualisasi hukum Islam.
. Mifta Yohanes H. L. 2014, Skripsi, judul Eksplorasi nilai-nilai konseling
dalam kaidah-kaidah Fighiyah (Analisa pemaknaan Terapeutik
konseling). Skripsi program Studi Bimbingan Konseling Islam Fakultas
Dakwah dan Komunikasi, Universitas Islam Negeri Sunan Ampel
Surabaya.

Proses pengembangan/eksplorasi adalah : (1) Teori Kepribadian
Gestalt yaitu pentingnya mempelajari seluruh potensi manusia,

menghargai dan mengalami proses sepenuhnya, (2) Teori Kepribadian



Psikoanalisa yaitu Aktivitas kehidupan manusia dipengaruhi Komponen-
komponennya Id, Ego, Super Ego, keinginan individu berada dalam alam
bawah sadar, sedang pencapai keinginan berada dalam dunia nyata, tidak
menutup kemungkinan berbenturan dengan individu lainnya, pengontrol
keinginan berada dalam ruang nilai-nilai yang dijunjung oleh komunitas
manusia itu sendiri, (3) Teori Kepribadian Client Centered yaitu aktivitas
kehidupan manusia dipengaruhi komponen-komponennya (Real Self,
Ideal Self), organism, medan phenomenal, (4) Teori Kepribadian REBT
yaitu dasar asumsi manusia mempunyai potensi baik/berpikir rasional dan
jujur ataupun berlaku jahat/irrasional, (5) Teori Kepribadian Behavior,
menurut lvan Pavlov adalah perilaku dibentuk berdasarkan hasil dari
segenap pengalamannya berupa interaksi individu dengan lingkungan
sekitarnya, lingkungan diartikan rangsangan dari luar. Menurut Skiner
adalah perilaku ditentukan konsekuensi-konsekuensi yang menyertainya.

Jadi nilai konseling yang berada dalam kaidah fighiyah ini adalah
(1) individu adalah makhluk bernilai dan dihargai, artinya kebebasan
dalam menentukan solusi permasalahan individu dan pemberian tanggung
jawab penuh atas kehidupan individu tersebut. (2) individu dengan segala
keunikan, artinya setiap orang itu pasti berbeda dalam sikapnya, cita-
citanya, nilai yang dianutnya. (3) individu dipengaruhi lingkungan
sekitarnya, artinya konsekuensi-konsekuensinya. (4) Empati, artinya
individu harus mempunyai kecakapan (mengkomunikasikan persepsinya

dengan individu yang ditangani), empati yang tepat apa yang dialami klien
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dan dirasakan klien. (5) Aktualisasi diri, artinya memberikan ruang untuk
mengekspresikan pemikiran, perilaku, keadaan fisiknya.

Persamaan antara skripsi ini dengan skripsi yang dibuat oleh
peneliti adalah sama-sama menggunakan teori bimbingan konseling Islam
dalam melakukan penelitian, sedangkan perbedaannya adalah terletak pada
objek peneitian. Skripsi ini merupakan skripsi yang berisi tentang
eksplorasi atau analisis nilai-nilai yang terkandung dalam bimbingan
konseling Islam dalam kaidah fighiyyah.

. Syamsul Hilal, 2013, Jurnal, judul Qawa id fighiyyah furu’iyyah sebagai
sumber hukum Islam. Jurnal AL-‘ADALAH Vol. 9(2) Fakultas Syariah
IAIN Raden Intan Lampung

Kaidah Fighiyah atau Figh Legal Maxim adalah produk ijtihad
yang menjembatani antara permasalahan yang muncul di tengah
kehidupan umat Islam yang terjadi secara intens dengan ketersediaan
referensi figh yang mengkaji permasalahan hukum Islam baik yang
dibangun berdasarkan paradigm teoritis (empiris-historis-induktif atau
tharigah hanéafiyyah) dengan menyerap realitas kehidupan praktis empiris
maupun yang dibangun berdasarkan dogmatis transenden (doktriner-
normatif-deduktif atau tharigah mutakallimin). Sebagai ilmu sosial,
kaidah fighiyyah berkonstruk lentur, fleksibel dan akseptebel terhadap

permasalahan umat Islam baik yang klasik maupun yang kontemporer.
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Jurnal ini berisi tentang kaidah fighiyyah al-furu’iyyah sebagai
sumber Islam, yang mana dengan kaidah-kaidah figh, masalah-masalah
yang muncul dimasyarakat dapat terselesaikan.

Berdasarkan dari hasil penelitian diatas, maka dalam skripsi ini
peneliti ingin mengembangkan mengenai nilai-nilai bimbingan Islam
dengan kaidah ad-Daf’u agwa min ar-Raf’i dalam kitab al-Fara-id al-
Bahiyyah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui relevansi nilai-nilai
bimbingan Islam dengan kaidah ad-Daf’u agwd min ar-Raf’i dalam Kitab
al-Fara-id al-Bahiyyah, sehingga dapat diketahui bagaimana relevansi
nilai-nilai bimbingan Islam dengan kaidah ad-Daf"u aqwa min ar-Raf’i
dalam kitab al-Faré&-id al-Bahiyyah.

F. Tinjauan Pustaka
1. Nilai-nilai Bimbingan Islam

Bimbingan Islam merupakan upaya bantuan terhadap seseorang
supaya hidupnya sesuai dengan ajaran Islam, sehingga dapat memperoleh
kesuksesan dan ridla Allah SWT.” Dalam bimbingan Islam, terdapat nilai-
nilai yang antara :

a. Nilai Agidah
Nilai Agidah merupakan lambang visi serta misi bimbingan

dan Islam, sebagaimana diungkapkan oleh Ary Ginanjar, bahwa

" Anwar Sutoyo, Bimbingan & Konseling Islami (Teori dan Praktik), (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2003), Cet. 1, hal. 207
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syahadat merupakan suatu bentuk mission statement yaitu misi
kehidupan tertinggi, pengabdian kepada Allah Yang Maha Kuasa.
Nilai Syari at

Dalam al-Qur’an kata-kata iman atau aqidah biasa diiringi
dengan kata-kata amal, yang dalam istilah dinamakan dengan syari at.
Maka syar iat dan amal memang ditujukan kepada tingkah laku, atau
perbuatan lahiriyah seseorang. Hal ini dalam bimbingan Islam
dikelompokkan dalam pengambilan langkah nyata (tindakan/acting)
dalam penyelesaian masalah.
Nilai Sosial/Mu’amalah

Nilai sosial atau mu ‘amalah ialah nilai-nilai bimbingan Islam
yang berkaitan dengan hubungan sesama manusia. Banyak sekali nilai
sosial/mu’amalah yang dikandung rukun Islam.
Nilai Akhlak

Akhlak ditujukan kepada hal-hal yang menyucikan rohani,
mendekatkan diri kepada Allah dan sifat-sifat terpuji, seperti sabar,
tawakkal, gana’ah (merasa cukup dengan apa yang ada), dan lain
sebagainya. Karena itu ada yang menamakannya ihsan dari ajaran
Islam. Dan obyek akhlak adalah rohani manusia. Adapun kegiatan

bimbingan dan konseling juga bertujuan membentuk akhlak. Dan dari
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nilai bimbingan akhlak, akan diperoleh out put bimbingan Islam,
yakni akhlakul karimah, dengan terbentuknya insan muttagin.®
e. Nilai Preventif
Dalam pelaksanaan bimbingan, diharapkan dapat sebagai
langkah preventif, yaitu tindakan pencegah munculnya suatu
persoalan. Melalui bimbingan, seseorang mampu menjalankan
kewajibannya sebagai pemimpin dimuka bumi dengan baik.®
f. Nilai Preservative
Dengan pelaksanaan bimbingan Islam, diharapakan dapat
sebagai Preservative, yaitu memberikan bantuan kepada seseorang
agar mampu memelihara keadaan atau situasi yang kondusif, baik
nyaman, dan tenang.
2. Kaidah figh ad-Daf’u agwé min ar-Raf’i
Qawa’id fighiyyah merupakan dasar hukum figh berbentuk
undang-undang hukum syara’ yang bersifat umum, serta terdapat bagian-
bagian yang termasuk ruang lingkupnya..* Walaupun Qawa ’id fighiyyah
merupakan suatu kaidah-kaidah yang diciptakan oleh para ulama, akan

tetapi tetep berlandasankan dari aturan Allah dan Rasul-Nya.'? Salah satu

8 Nadhifatuz Zulfa, Nilai-nilai dan Makna Bimbingan Konseling Islam dalam Hadits
Shahih Bukhari, (Pekalongan: IAIN Pekalongan: Jurnal ilmu-ilmu keislaman, No. 2, XX, 2017),
hal. 129-133

® Lahmuddin Lubis, Bimbingan Konseling Islam, (Jakarta: Hijri Pustaka Utama, 2007), hal.
32-33

10 Lahmuddin Lubis, Bimbingan Konseling Islam,... 32-33

11 Rahman Dahlan, us#l Figih..., 13
12 Darmawan, kaidah-kaidah fighiyah..., 4
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dari beberapa kaidah-kaidah figh yang terdapat pada kitab al-Fara'id al-
Bahiyyah adalah kaidah yang berbunyi :

“Menghindar itu lebih kuat daripada mengankat atau
menghilangkan.”

Artinya mencegah suatu masalah jauh lebih baik dibandingkan
dengan menyelesaikan seperti sebelumnya. Melindungi diri sendiri dari
penyakit jauh lebih utama dibandingkan menyembuhkannya.®

G. Kerangka Berfikir

Kerangka berfikir adalah sebuah model atau gambaran berupa konsep
yang didalamnya berisi penjelasan mengenai hubungan variabel dengan
variable yang lainya. Berdasarkan uraian kerangka teoritis dalam penelitian ini
maka penulis lebih berfokus pada pembahasan Relevansi nilai-nilai bimbingan
Islam dengan kaidah fighiyyah ad-Daf’u agwa min ar-Raf’i dalam kitab al-
farad’id al-Bahiyyah.

Menurut Dewa Ketut Sukardi dan Nila Kusmawati, bimbingan adalah
proses pemberian bantuan yang dilakukan oleh orang yang ahli kepada
seseorang individu baik anak-anak, remaja, maupun dewasa, agar yang
dibimbing dan dapat mengembangkan kemampuan dirinya sendiri dan

mandiri, memanfaatkan kekuatan individu dan sarana yang ada dan dapat

13 https://drosadi829.blogspot.com/2018/02/31-40-kaidah-umum.html?=1 diakses pada
tanggal 24 September 2021
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dikembangkan berdasarkan norma-norma yang berlaku.'* Sedangkan Menurut
Lahmuddin Lubis, bimbingan Islam adalah proses pemberian bantuan yang
dilakukan oleh orang yang ahli kepada seorang individu. Dalam pemberian
bantuan, seorang pembimbing tidak boleh memaksakan kehendak mewajibkan
seorang yang dibimbing untuk mengikuti apa yang disarakannya, melainkan
sekedar memberi arahan, bimbingan, dan bantuan yang diberikan itu lebih
terfokus kepada bantuan yang berkaitan dengan kejiwaan atau mental dan
bukan yang berkaitan dengan meterial atau finansial secara langsung.®

Terdapat nilai-nilai yang terkandung dalam bimbingan Islam, yang
antara lain adalah pencegahan. Dalam bimbingan Islam, fungsi pencegahan
sangatlah penting, karena fungsi pencegahan merupakan fungsi bimbingan
Islam yang akan menghasilkan tercegahnya atau terhindarnya seseorang dari
berbagai permasalahan yang mungkin timbul yang dapat mengganggu,
menghambat, atau menimbulkan kesulitan, kerugian-kerugian dalam proses
perkembangannya.®

Terkait fungsi pencegahan tersebut, tentunya dalam Islam terdapat
dalil-dalil pencegahan, yang salah satunya adalah kaidah figh yang berbunyi
ad-Daf’u agwa min ar-Raf’i (mencegah itu lebih utama daripada mengobati).
Kaidah tersebut bisa dikatakan memiliki kesamaan dan kemiripan dengan

fungsi pelaksanaan bimbingan Islam, sehingga dalam hal ini peneliti

14 Dewa Ketut Sukardi dan Nila Kusmawati, Proses Bimbingan dan Konseling di Sekolah,
(Jakarta: Riena Cipta, 2008), hal. 1

15 Lahmuddin Lubis, Bimbingan Konseling Islam,... 1

16 Samsul Munir Amin, Bimbingan dan Konseling Islam, (Jakarta: Amzah, 2010), Cet.
Pertama, hal. 46
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bermaksud melakukan relevansi nilai-nilai bimbingan Islam yang berpatok
pada nilai-nilai bimbingan Islam dengan kaidah ad-Daf"u agwa min ar-Raf’i
dalam kitab al-Fara-id al-Bahiyyah.

Kemudian berdasarkan dari penjelasan diatas tersebut, dapat
disimpulkan bahwa terdapat relevansi antara pelaksanaan bimbingan Islam
dengan Kaidah ad-Daf’u aqwa min ar-Raf’i dalam kitab al-Fara-id al-
Bahiyyah, yaitu keduanya sama-sama memiliki indikasi pencegahan akan suatu
masalah. Adapun Kerangka berfikir dalam penelitian ini dapat dilihat pada

gambar dibawah ini, yaitu:

Kaidah ad-Daf"u agwa min ar-Raf’i dalam kitab al-Fara-id al-
Bahiyyah.

Memiliki fungsi pencegahan

l

Nilai-nilai Bimbingan Islam

Membantu individu dalam mencegah timbulnya masalah

l

1. Mempunyai kesesuai antara bimbingan Islam dengan
Kaidah Figh ad-Daf’u aqwda min ar-Raf’i, dan kitab al-
Fara’id al-Bahiyyah

2. Terdapat kesamaan indikasi pencegahan akan suatu
masalah

Gambar 1.1 Kerangka Berfikir.
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H. Metedologi Penelitian
Metode penelitian merupakan suatu langkah yang dipakai dalam
melakukan kegiatan penelitian yang mencakup:
1. Jenis Penelitian
Jenis Penelitian ini adalah kepustakaan (library research). Peneliti
memilih motode penelitian keputastakaan (library research) karena data-
data yang diambil bersumber dari literatur kepustakaan yang biasanya
berupa buku, majalah, koran, dan berbagai jenis laporan penelitian (jurnal,
skripsi dan dokumen).’
2. Pendekatan Penelitian
Pendekatan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif, yaitu
penelitian yang hasil analisisnya tidak menggunakan langkah-langkah
analisis statistik atau tindakan penjumlahan lainnya.® Pendekatan
kualitatif berupaya mengartikan makna suatu kejadian interaksi tingkah
laku manusia dalam keadaan tertentu menurut pandangan peneliti
sendiri.t®
3. Sumber Data

Sumber data dari penelitian ini terbagi menjadi dua :

17 Khatibah, Penelitian Kepustakaan, (Sumatera Utara: Jurnal Igra’ UIN Sumatera Utara,
No. 01, Mei, V, 2011), hal. 36

18 Tohari, Metode Penelitian Kualitatif Dalam Pendidikan Dan Bimbingan Konseling,
(Jakarta : Rajawali Press, 2013), hal. 2

19 Husaini Usman dan Purnomo setiady, Metodologi Penelitian Sosial, (Jakarta: PT Bumi
Aksara, 2011), hal. 78
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a. Data Primer

Data primer merupakan data yang menjadi sumber utama
dalam penelitian ini.?® Dalam hal ini, data primer yang digunakan
meliputi buku bimbingan konseling Islami karya Tarmizi dan kitab al-

Fara-id al-Bahiyyah karya imam Abu Bakar bin Abi al-Qasim.

b. Data Sekunder
Data yang berkaitan dengan subyek atau judul penelitian
seperti dokumentasi atau buku-buku lainnya, dan menjadi data
pendukung atas subjek penelitian.?* (Jurnal Qawa’id Ushirliyyah dan
Qawa’id fighiyyah karya M. Adib Hamzawi, jurnal Urgensi kaidah-
kaidah figh terhadap aktualisasi hukum Islam kontemporer karya
Muhammad Igbal, jurnal nilai-nilai dan makna bimbingan konseling
Islam dalam hadits Shahih Bukhari karya Nadzifatuz Zulfa, jurnal
upaya guru bimbingan konseling Islam dalam mengatasi perilaku
menyimpang berpacaran siswa karya Lilies Marlynda, buku
bimbingan dan konseling Islam karya Anwar Sutoyo, buku bimbingan
konseling Islam karya Lahmuddin Lubis, dan buku al-Qawa’id al-
Fighyyah (kaidah-kaidah figh) karya Duski Ibrahim.
4. Pendekatan Pengumpulan Data

Pendekatan data merupakan langkah yang utama akan suatu

penelitian guna memproleh data atau informasi yang dicari.?? Sehubung

20 saifudin Azwar, Metodologi penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013), hal. 91.
21 Saifudin Azwar, Metodologi penelitian..., 91
22 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2010), hal. 308.
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peneliti menggunakan sebuah buku atau karya tulis yang dijadikan data
dalam penelitian ini, maka peneliti melakukan penelusuran, membaca,
serta mencatat bahan-bahan yang diperlukan dalam pembahasan.?
kemudian langkah-langkah yang dilakukan penulis dalam mengumpulkan
data adalah
1. Menggali ide umum tentang penelitian
2. Mencari informasi yang mendukung topic penelitian.
3. Mempertegas focus penelitian dan mengorganisasi
bahan yang digunakan dalam penelitian
4. Mencari dan menemukan bahan bacaan
5. Reorganisasi bahan yang dan membuat catatan penelitian
6. Review dan memperkaya bacaan
7. Reorganisasi bahan kembali dan menulis hasil
penelitian.?*
5. Metode Analisis Data
Metode analisis data dalam penelitian ini yaitu analisis isi. Analisis
isi bertujuan untuk mengetahui gambaran spesifik dari isi dan mengambil
simpulan isi.?® Peneliti berusaha memahami, mengkaji pesan, dilanjut
dengan mengolah pesan yang menjadi objek kajian penelitian. Dalam hal

ini, Peneliti ingin memahami relevansi nilai-nilai bimbingan Islam dengan

23 Moh. Nazir, Metode Penelitian Kualitatif. (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002), hal.
190

24 7ed Mestika, Metode Penelitian Kepustakaan, (Jakarta: Yayasan Bogor Indonesia 2004),
hal. 81

2 Dea aldita, Analisis Isi Film Wag The Dog Tentang Pelanggaran-Pelanggaran Kode Etik
Humas, (Jurnal ilmu komunikasi Universitas Mulawarman), No. 4, I, 2014, him. 79
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Kaidah ad-Daf’u agwa min ar-Raf’i dalam kitab al-Fara-id al-Bahiyyah.
Cara kerja analisis isi sama dengan kebanyakan analisis data kualitatif.
Secara lebih jelas dan teratur, alur analisis dengan menggunakan teknik

analisis isi kualitatif terdapat pada gambar dibawah ini.?®

Klasifikasi data
berdasarkan
kategori-kategori

Menemukan
kategori-kategori

Prediksi/Menganalisis
data

Gambar 1.2 Alur Analisis Data

I. Sistematika Pembahasan

Adapun sekripsi ini terbagi atas beberapa bab yang keseluruhannya
terbagi menjadi lima bab secara sistematis dan berkesinambungan.

Bab I ini berisi rangkaian pendahuluan yang di dalamnya meliputi latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, landasan,
metode penelitian dan sistematikan pembahasan.

Bab Il Berisi pengertian bimbingan Islam, tujuan bimbingan Islam,

fungsi bimbingan Islam, dan asas-asas bimbingan Islam

% Elita Sartika, “Analisis Isi Kualitatif Pesan Moral Dalam Film Berjudul “Kita Versus
Korupsi..., hal. 66
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Bab 111 Berisi gambaran kitab al-Fara’id al-Bahiyyah yang meliputi
pengarang kitab al-Faraidul bahiyyah, isi pembahasan kitab al-Fard’id al-
Bahiyyah, dan kaidah fighiyyah ad-Daf"u agwa min ar-Raf’i

Bab IV Analisis data, peneliti menuliskan analisis terkait relevansi
nilai-nilai bimbingan Islam dengan kajian kaidah fighiyyah ad-Daf"u agwa min
ar-Raf’i dalam kitab al-Fara-id al-Bahiyyah.

Bab V Penutup, berisi kesimpulan dan saran dari peneliti terkait
relevansi nilai-nilai bimbingan Islam dengan kajian kaidah fighiyyah ad-Daf"u

agwa min ar-Raf’i dalam kitab al-Fara-id al-Bahiyyah.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan materi, maka peneliti
mempunyai kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian mengenai relevansi
nilai-nilai bimbingan Islam dengan kaidah figh ad-Daf’u aqwda min ar-Raf’l
dalam kitab al-Fara’id al-Bahiyyah sebagai berikut :

1. Kaidah figh merupakan kaidah yang bersumber dari al-Qur’an dan hadits,
dimana kaidah figh diambil dari berbagai persoalan-persoalan figh yang
serupa. Salah satu kaidah figh ialah berbunyi ad-Daf"u agwa min ar-Raf’i,
yan artinya mencegah jauh lebih baik daripada mengobati. Maksud dari
kaidah tersebut ialah upaya mencegahnya seseorang akan terjadinya suatu
masalah atau penyakit lebih diutamakan daripada orang tersebut
melakukan upaya penyembuhan.

2. Berdasarkan nilai-nilai bimbingan Islam, layanan bimbingan Islam
merupakan layanan yang memiliki relevansi dengan kaidah figh ad-Dafu
agwa min ar-Raf’l dalam kitab al-Fard’id al-Bahiyyah, yang mana
keduanya sama-sama memiliki indikasi pencegahan akan suatu masalah.

B. Saran
Berdasarkan pembahasan dan hasil penelitian, peneliti mempunyai
saran yang bertujuan untuk kebaikan dan kemajuan bagi para pembimbing :

1. Melalui penelitian ini, peneliti mengharapkan agar penelitian ini bisa

menjadi penambah wawasan dan pengetahuan bagi para mahasiswa
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sehingga akan lebih mengerti dan memahami mengenai layanan
bimbingan Islam.

. Diharapkan penelitian ini dapat menjadi acuan bagi para konselor dalam
melakukan layanan bimbingan Islam, sehingga akan lebih percaya diri dan
lebih baik dalam melakukan layanan bimbingan konseling Islam.

. Dalam rangka upaya mengatasi timbulnya masalah bagi para remaja,
hendaknya pemerintah lebih meningkatkan upaya-upaya yang bisa
mencegah timbulnya suatu masalah, yang salah satunya adalah dengan
meningkatkan layanan bimbingan Islam.

. Selain itu, diharapkan melalui keluarga, sekolah dan masyarakat
hendaknya bersama-sama melakukan upaya-upaya yang bisa mencegah
timbulnya akan suatu masalah serta menciptakan lingkungan yang aman,

nyaman, harmonis, dan sejahtera.
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